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Abstract

The movement of urban communities is influenced by technological advancements and the availability of various
modes of transportation. In the city of Ambon, particularly in the Talake educational area which includes UKIM, SMK
Negeri 7, SMP Negeri 19, and SMA Muhammadiyah, online and conventional transportation operate simultaneously
to serve the mobility of more than 6,938 students and university students. This study aims to analyze the influence of
travel costs, travel time, travel frequency, comfort, safety, and mode availability on user satisfaction and to determine
the probability of mode choice in transportation. The research method uses a quantitative approach with 100
respondents selected thru the Slovin formula and stratified sampling technique. The analysis was conducted using
multiple linear regression and binary logit. The research results show that in online transportation, travel time,
comfort, and safety significantly affect user satisfaction. In conventional transportation, travel cost, comfort, safety,
and mode availability are the main factors. Logit analysis indicates a 69% probability of choosing conventional
transportation and a 31% probability of choosing online transportation, making conventional modes more preferred

by respondents.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  informasi  telah
mendorong perubahan signifikan pada sistem
transportasi perkotaan, terutama melalui hadirnya
layanan transportasi berbasis aplikasi (online). Moda
transportasi ini menawarkan kemudahan akses,
efisiensi waktu, dan transparansi tarif yang
memengaruhi preferensi masyarakat dalam memilih
sarana perjalanan. Di sisi lain, transportasi
konvensional seperti angkutan kota dan ojek
pangkalan masih berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan mobilitas masyarakat. Kondisi tersebut
menciptakan persaingan yang menarik untuk dikaji
dalam konteks perilaku mobilitas pengguna. (Bustami
& Laksamana, 2019).

Di Indonesia, termasuk di Kota Ambon,
pertumbuhan transportasi online telah mengubah pola
pemilihan moda transportasi masyarakat. Pengguna
kini dihadapkan pada berbagai pilihan moda yang
dipengaruhi oleh faktor biaya, kenyamanan,
kecepatan, dan keamanan. Oleh karena itu, diperlukan
kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan masyarakat dalam memilih moda
transportasi online maupun konvensional. (Pratama &
Carina, 2022).

Kawasan pendidikan Talake, Kota Ambon,
merupakan lokasi yang relevan untuk penelitian ini
karena memiliki tingkat mobilitas yang tinggi.
Kawasan ini mencakup beberapa institusi pendidikan,
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yaitu Universitas Kristen Indonesia Maluku, SMK
Negeri 7 Ambon, SMP Negeri 19 Ambon, dan SMA
Muhammadiyah Ambon, dengan total sekitar 6.938
mahasiswa dan pelajar. Keberadaan transportasi
online dan konvensional yang beroperasi secara
bersamaan di kawasan tersebut memungkinkan
terjadinya  perbedaan pola pemilihan moda
berdasarkan perilaku mobilitas, maka permasalahan
yang bahas adalah Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pemilihan moda transportasi online
dan konvensional oleh pengguna serta tingkat
kepuasan mereka dikawasan pendidikan Talake, Kota
Ambon, dan Bagaimana perilaku mobilitas mahasiswa
dan pelajar mempengaruhi probabilitas pemilihan
moda transportasi online dan konvensional.Penelitian
ini bertujuan Mengidentifikasi dan menganalisis
perbandingan pengaruh variabel-variabel perilaku
mobilitas terhadap tingkat kepuasan pengguna kedua
moda transportasi tersebut dengan menggunakan
metode analisis linear berganda, dan Menganalisis dan
membandingkan tingkat pemilihan pengguna layanan
transportasi online dan konvensional di kawasan
pendidikan  Talake, Kota  Ambon, dengan
menggunakan analisis logi biner. Penelitian terdahulu
juga pernah dilakukan oleh Budiman 2022 dengan
menganalisis moda transportasi pada mahasiswa
teknik Universitas Sultan Agen Tirtayasa. Penelitian
ini dilakukan karena peningkatan jumlah mahasiswa,
terutama mahasiswa yang menggunakan kendaraan
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baik pribadi maupun angkutan umum, menggunakan
metode analisis regresi dan logit biner

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Transportasi
Transportasi merupakan proses pemindahan

manusia maupun barang dari tempat lain dengan
memanfaatkan sarana tertentu untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup. Peran transportasi sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari karena
memfasilitasi aktivitas masyarakat, memberikan akses
terhadap fasilitas pendidikan dan kesehatan,
mendukung kegiatan perdagangan, serta mempererat
interaksi sosial antarwilayah. Selain berfungsi sebagai
sarana mobilitas, transportasi juga memiliki peran
strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
memengaruhi perkembangan tata ruang wilayah.
Daerah dengan sistem transportasi yang terkelola
dengan baik umumnya mampu menciptakan distribusi
barang yang lancar, waktu tempuh yang efisien, dan
biaya  perjalanan  yang  terkendali. = Dalam
perkembangan modern, kehadiran teknologi digital
telah mengubah wajah transportasi, menjadikannya
bukan hanya alat pemindah orang atau barang, tetapi
juga bagian dari peningkatan kualitas hidup melalui
kemudahan, efisiensi, dan integrasi dengan berbagai
kebutuhan masyarakat (Ardiansyah & Tohir, 2022).

2.2 Sistem Transportasi

Sistem transportasi dapat dipahami sebagai suatu
kesatuan terintegrasi yang mencakup berbagai elemen
meliputi  prasarana, sarana, dan mekanisme
operasional yang saling berinteraksi  untuk
memfasilitasi perpindahan manusia maupun barang
secara efektif dan efisien. Prasarana transportasi terdiri
atas infrastruktur fisik seperti jaringan jalan, jembatan,
terminal, pelabuhan, dan bandara yang berfungsi
sebagai jalur serta simpul pergerakan. Sarana
mencakup berbagai jenis moda transportasi, baik
darat, laut, maupun udara, yang digunakan dalam
proses pengangkutan. Sementara itu, mekanisme
operasional melibatkan pengaturan perjalanan,
penentuan tarif, serta manajemen lalu lintas yang
dirancang untuk memastikan keberlangsungan dan
efisiensi  sistem transportasi. Dalam konteks
pembangunan wilayah, transportasi memiliki peran
strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat,
memperluas akses terhadap layanan pendidikan dan
kesehatan, meningkatkan kelancaran arus
perdagangan, serta memperkuat interaksi sosial lintas
wilayah. (Lutfi & Tahir, 2025)

Memasuki era modern, perkembangan teknologi
informasi telah menghadirkan transformasi besar
dalam model transportasi. Sistem transportasi kini
terbagi menjadi dua kategori utama:

1. Transportasi
beroperasi

konvensional, yang
tanpa dukungan aplikasi
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digital dan masih mengandalkan
interaksi langsung antara pengemudi dan
penumpang;

2. Transportasi berbasis digital (online),
yang terintegrasi penuh  dengan
teknologi informasi dan memungkinkan
pemesanan, pelacakan  perjalanan,
hingga pembayaran non-tunai melalui
aplikasi.

2.3 Klasifikasi Perjalanan

1. Klasifikasi Berdasarkan Tujuan Perjalanan
Pendekatan ini digunakan untuk mengelompokkan
perjalanan sesuai dengan motivasi atau alasan utama
seseorang bepergian. Tujuan perjalanan sangat
memengaruhi waktu keberangkatan, frekuensi, durasi,
serta moda transportasi yang dipilih.

1. Perjalanan Pulang - Pergi Kerja (Home-
Based Work): Perjalanan rutin dari rumah ke
tempat kerja dan kembali. Jenis perjalanan ini
sering kali menjadi penyumbang kemacetan
pada jam sibuk (peak hour).

2. Perjalanan Pendidikan (Home-Based
School): Perjalanan dari rumah menuju
sekolah, kampus, atau institusi pendidikan
lainnya. Di Talake, perjalanan jenis ini
mendominasi pada pagi hari, terutama oleh
pelajar dan mahasiswa.

3. Perjalanan Belanja (Home-Based Shopping):
Perjalanan untuk berbelanja, yakni menuju
pasar atau pusat perbelanjaan dengan tujuan
memenuhi kebutuhan harian.

4. Perjalanan Bisnis Pribadi (Home-Based
Personal  Business): Perjalanan  untuk
mengurus keperluan pribadi seperti ke bank,
rumah sakit, atau kantor pemerintahan.

5. Perjalanan Sosial dan Rekreasi (Home-Based
Social/Recreational): ~ Perjalanan  untuk
tujuan  nom-rutin  seperti mengunjungi
keluarga atau berwisata.

6. Perjalanan Non-Rumah (Non-Home Based):
Perjalanan yang dimulai dan diakhiri bukan
dari rumah, misalnya dari kantor ke restoran
untuk makan siang lalu kembali bekerja.

2. Klasifikasi Berdasarkan Asal dan Tujuan
Pengelompokan berdasarkan lokasi awal dan akhir
perjalanan sangat membantu perencana transportasi
untuk memahami sebaran pergerakan dan kebutuhan
infrastruktur di tiap wilayah.

1. Perjalanan Lokal: Seluruh perjalanan
berlangsung di dalam satu area geografis,
misalnya pergerakan antar-kelurahan dalam
satu kota.

2. Perjalanan lintas kota, yaitu perpindahan dari
satu kota ke kota lainnya yang umumnya
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didorong  oleh  keperluan  pekerjaan,
pendidikan, maupun kegiatan rekreasi.

3. Perjalanan Antar Provinsi/Nasional:
Perjalanan dalam lingkup wilayah yang lebih
luas, melintasi batas provinsi.

4. Perjalanan Internasional: Perjalanan
antarnegara yang umumnya memerlukan
moda transportasi jarak jauh.

3. Klasifikasi Berdasarkan Karakteristik Waktu

Faktor waktu sangat berpengaruh pada kapasitas dan
manajemen lalu lintas. Pemahaman terhadap
karakteristik ini membantu dalam penjadwalan
layanan transportasi publik dan pengaturan lalu lintas.

1. Perjalanan Jam Puncak (Peak-Hour Trips):
Terjadi pada rentang waktu sibuk, umumnya
terjadi pagi dan sore hari. Di Talake, puncak
arus lalu lintas terjadi saat jam masuk dan
pulang sekolah/kampus.

2. Perjalanan Non-Puncak (Off-Peak Trips):
Terjadi di luar jam sibuk dengan intensitas
lalu lintas yang relatif rendah, umumnya
dilakukan untuk keperluan pribadi atau
rekreasi.

2.4 Konsep Perilaku Mobilitas

Perilaku mobilitas merupakan pola pergerakan
seseorang atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari, yang meliputi pilihan moda transportasi,
rute, waktu tempuh, frekuensi, dan tujuan perjalanan.
Pola ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia,
jenis kelamin, tingkat sosial-ekonomi, kepemilikan
kendaraan, serta preferensi terhadap moda tertentu,
dan faktor eksternal seperti ketersediaan sarana
transportasi, kondisi jaringan jalan, situasi lalu lintas,
biaya perjalanan, kenyamanan, dan keamanan.
Kombinasi kedua faktor tersebut membentuk
karakteristik perjalanan harian, sehingga memahami
perilaku mobilitas menjadi kunci dalam perencanaan
transportasi untuk mewujudkan sistem yang efektif,
nyaman, dan sesuai dengan kondisi
wilayah.(Chotip,2019)

2.5 Moda Transportasi

Menurut karakteristik pengguna jalan, pemilihan
moda trasnportasi di pengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kepemilikan kendaraan, kepemilika surat ijin
mengemudi (SIM), tingkat pendapatan, tujuan
perjalanan, serta kebutuhan mobilitas harian. Faktor-
faktor ini menentukan apakah seseorang akan
menggunakan moda tertentu untuk bekerja, sekolah,
kampus, atau keperluan lainnya. Selain itu
karakteristik jalan seperti kelas jalan, kapasitas, labar
jalan dan kondisi permukaan juga memengaruhi
kesesuaian moda yang akan dipih. (Purwoko, 2025)
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2.6 Kawasan Pendidikan
Kawasan pendidikan secara teoretis dipandang
sebagai zona fungsional perkotaan dengan

karakteristik demografi dan pola pergerakan yang
unik. Dari perspektif perencanaan kota, kawasan ini
diklasifikasikan sebagai trip-generator utama, yang
berarti area ini secara konsisten menghasilkan volume
pergerakan yang tinggi pada waktu-waktu tertentu.
Teori ini didukung oleh fakta bahwa populasi
akademik (mahasiswa, pelajar, guru, dosen, staf)
memiliki aktivitas harian yang terstruktur, seperti
jadwal pemberlajaran, yang menciptakan pola
pergerakan yang dapat diprediksi (predictable traffic
patterns). Karakteristik populasi di kawasan ini
cenderung homogen dalam hal rentang usia dan
tingkat literasi teknologi, yang memengaruhi adopsi
moda transportasi modern. Oleh karena itu, kawasan
pendidikan menjadi laboratorium sosial yang ideal
untuk meneliti dinamika perilaku mobilitas dan
preferensi transportasi. (Fitryah.2023)

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan
masalah atau pertanyaan penelitian. Hipotesis adalah
suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua
atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab
suatu pertanyaan dalam penelitian. Setiap hipotesis
terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan,
yakni variabel akibat (Nursalam, 2020).
1. Biaya Perjalanan (X1)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (HO1) diterima dan hipotesis
alternatif (Hal) ditolak, yang berarti biaya
perjalanan (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (HO1) ditolak dan hipotesis
alternatif (Hal) diterima, yang berarti biaya
perjalanan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
2. Waktu Tempuh (X2)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (H02) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha2) ditolak, yang berarti waktu
tempuh (X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (H02) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha2) diterima, yang berarti waktu
tempuh  (X2) berpengaruh  signifikan
terhadap variabel terikat.
3. Frekuensi Perjalanan (X3)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (H03) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha3) ditolak, yang berarti
frekuensi perjalanan (X3) tidak berpengaruh
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signifikan  terhadap  variabel terikat.
Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (HO03) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha3) diterima, yang berarti
frekuensi perjalanan (X3) Dberpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

4. Kenyamanan (X4)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (H04) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha4) ditolak, yang berarti
kenyamanan (X4) tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  variabel terikat.
Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (HO04) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha4) diterima, yang berarti
kenyamanan (X4) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

5. Keamanan (X5)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (HOS5) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha5) ditolak, yang berarti
keamanan (X5) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (HO05) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha5) diterima, yang berarti
keamanan (X5) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

6. Ketersediaan Moda (X6)
Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka
hipotesis nol (H06) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha6) ditolak, yang berarti
ketersediaan moda (X6) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka
hipotesis nol (H06) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha6) diterima, yang berarti
ketersediaan moda (X6) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

2.8 Metode Analisis Regresi linear Berganda

(Aflah,2025) mendefenisikan analisis regresi linier
berganda sebagai teknik analisis statistik yang
digunakan untuk memprediksi nilai suatu variabel
dependen (terikat) dengan memanfaatkan dua atau
lebih wvariabel independen (bebas). Metode ini
memberikan kemampuan kepada peneliti untuk
menganalisis sejauh mana setiap variabel bebas
berkontribusi terhadap perubahan pada variabel
terikat, baik secara parsial maupun simultan. Selain
itu, regresi linier berganda juga bermanfaat dalam
mengukur kekuatan hubungan, arah pengaruh, dan
kemampuan prediktif model secara keseluruhan.
Model ini berlandaskan pada asumsi bahwa hubungan
antar variabel bersifat linear, sehingga perubahan pada
variabel bebas akan memberikan pengaruh yang
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proporsional terhadap variabel terikat. Bentuk umum
persamaan regresi linier berganda dinyatakan sebagai
brikut:

1. Model regresi umum

Y= 00+ B1X1+ F2X24 -+ L Xx + ei..(1)
Dimana

Y Variabel terikat

B0 = Kostanta (intercept)
B1,2...pn = Koefisien regresi yang
menunjukan besarnya
pengaruh setiap variabel
bebas
Variabel independen
Eror

X1,X2...Xn

ei =
2. Asumsi klasik
Digunakan untuk memastikan model regeresi layak

digunakan
1. Uji normalitas
_an2
JB=2(2+ 5 )
Dimana

n= jumlah sampel

S = skewness (kemencengan)

K = kurtosis (keruncingan distribusi)
2. Uji multikolinearitas

Tolerance = 1 — R}
1

VIF = ——— s 3)
Tolerance

Dimana :

Rj2 = koefisien determinasi saat Xj

diregresikan dengan variabel bebas lain
VIF = Variance Inflation Factor

3. Uji heteroskedastisitas
lei] = a+ B1X1+. .. BetBitihyeeen.. @)
Dimana :
leil = nilai absolut residual ke-i
pi = error pada model uji

3. Uji signifikan model

1. Uji F (simultan)

Tujuannya : mengetahui pengaruh semua variabel
bebas secara bersama - sama terhadap variabel terikat.
_ R?/(k-1)

© (1-R®)/ (n-k)

Dimana:

R? = koefisien determinasi
K = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel

2. Uji t (parsial)

Tujuannya : mengetahui pengaruh masing - masing
variabel bebas secara individual.
bi-p1
= o (byyr s (6)
Dimana :

b1 = koefisien regresi hasil estimasi
Se (b1) = standard error koefisien bj
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4. Koefisien derterminasi (R? )

Tujuannya mengukur kemampuan  model
menjelaskan variasi variabel teriakat.

21 S5E

R° =1 o e @)

Dimana :

SSE (Sum of Squares Error) = jumlah kuadrat selisih
antara Y aktual dan Y prediksi

SST (Total Sum of Squares) = jumlah kuadrat selisih
antara Yaktual dan rata-rataY

2.9 Pemilihan Distribusi

Dalam analisis statistik, pengujian hipotesis
terhadap rata-rata dapat dilakukan menggunakan uji z
maupun uji t. Pemilihan kedua jenis uji tersebut
bergantung pada informasi yang diketahui mengenai
parameter populasi, terutama standar deviasi populasi
dan ukuran sampel penelitian. Menurut Ronald E.
Walpole dalam bukunya Probability and Statistics for
Engineers and Scientists, uji z digunakan ketika nilai
standar deviasi populasi diketahui, sedangkan uji t
digunakan apabila standar deviasi populasi tidak
diketahui sehingga harus diperkirakan dari data
sampel. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penggunaan uji
t tidak hanya terbatas pada penelitian dengan jumlah
sampel kecil. Seiring bertambahnya ukuran sampel,
distribusi  Student's t-distribution akan semakin
mendekati distribusi normal, sehingga hasil pengujian
menggunakan uji t akan mendekati hasil yang
diperoleh dari uji z. Oleh karena itu, uji t tetap dapat
digunakan meskipun jumlah sampel penelitian lebih
dari 30 responden.

2.10 Metode Logit Biner

Metode logit biner atau binary logistic regression
merupakan salah satu teknik analisis statistik yang
digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu
variabel dependen kategorik biner (memiliki dua
kategori, misalnya ya/tidak, setuju/tidak setuju,
menggunakan/tidak menggunakan) dengan satu atau
lebih variabel independen yang dapat bersifat
kategorik maupun numerik. Berbeda dengan regresi
linier biasa yang mengasumsikan hubungan linier
antara variabel, regresi logistik menggunakan fungsi
logit untuk memetakan probabilitas kejadian suatu
peristiwa ke dalam skala log-odds, sehingga prediksi
yang dihasilkan selalu berada pada rentang 0 hingga 1.
(Waliulu.2024)

Secara matematis, persamaan model logit biner dapat
dituliskan sebagai:

P ()= iy ....................................... (8)
P(j)= 1+1ey e (9)
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Dimana :
P (i) = probabilitas responden memilih alternatif i
(misalnya transportasi konvesional ).
P (j) = probabilitas responden memilih alternatif j
(misalnya transportasi online).
y = nilai dari model regresilinear berganda
e = eksponensial
2.11 Populasi Dan Sampel

2.11.1 Populasi

Menurut kamus riset karangan Komaruddin (1984)
dalam Mardalis (2002) yang dimaksudkan dengan
populasi adalah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel.

Berdasarkan data yang didapatkan baik dari pihak
sekolah maupun akdemik jumlah pengguna
transportasi harian, total populasi diproyeksikan
sebanyak N didapat dari jumlah populasi dari empat
titik adalah sebagai berikut :
1. N1: UKIM total 5.407 (di dapatkan dari
pihak akademik Ukim)
2.N2: SMK 7 total 586 (di dapatkan dari pihak
sekolah/kesiswaan)
3. N3: SMP 19 total 884 (di dapatkan dari
pihak sekolah/ kesiswaan)
4. N4: SMA MUHAMADIYA total 61 (di
dapatkan dari pihak sekolah / kesiswaan)
Total keseluruhan :
Jadi total Populasi N = 6.938
2.11.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
ciri-ciri  tertentu dan dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi dalam suatu penelitian.
Penggunaan sampel bertujuan untuk memperoleh data
yang representatif dengan cara yang lebih efisien, baik
dari segi waktu, tenaga, maupun biaya, dibandingkan
harus meneliti seluruh populasi. Pada penelitian ini,
jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin, yang lazim diterapkan apabila jumlah populasi
telah diketahui dan peneliti perlu menghitung ukuran
sampel berdasarkan tingkat kesalahan (margin of
error) yang diinginkan. Berdasarkan Slovin (1960),
formulasi rumus tersebut adalah sebagai berikut:

T (10)
Dimana
n = Jumlah sampel yang di butuhkan
N = Jumlah populasi
E = Tingkat kesalahan yang di tolerensi

(margin of error)
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Dalam penelitian ini Populasi penelitian terbagi

kedalam beberapa kelompok atau (strata) Maka teknik

pengambilan sampel yang dugunkan adalah Startified

Sampling.
Nh

nh = wxn

imana :

nh =jumlah Sampel pada starta ke-h

Nh = jumlah pupulasi pada strata ke-h

N = jumlah populasi total

n = jumlah sampel total hasi perhitungan

2.12 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
2.12.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap item pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
mengukur variabel yang ditargetkan. Pengujian
validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan rumus sebagai

berikut:
T (Xi—X) (Yi-Y)

rxy = m ....... (12)
Dimana :
rxy = Koefisien korelasi anatara skor

item (X), an skor (Y)

Xi = Skoritemke i

X = Rata rata skor item

Y = Rata rata skor total
Sebuah item dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5%. Nilai r
tabel ditentukan berdasarkan jumlah responden pada
uji coba (n).

2.12.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrumen dalam memberikan hasil yang
stabil. Metode yang digunakan adalah Cronbachs
Alpha dengan rumus

Kk Y o?
a=a[1—£] ...................... (13)

Dimana:
a = koefisien reliabilitas
k = jumlah item pertanya
ob2 = koefisien reliabilitas
ot2 = koefisien reliabilitas
Interpretasi nilai Cronbach’s Alpha adalah sebagai
berikut:
1. a>0,90 : sangat reliabel
2. 0,80 <a<0,90 : reliabel
3. 0,70 £a<0,80 : cukup reliabel
4. a<0,70 : kuran reliabel
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3. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Bagan Alir Penelitian

i
i
Dar
1

l

Gambar 1 : Bagan Alir Penelitian
3.2 Waktu Dan Lokasi Penelitian
Pengumpulan data dalam  penelitian ini
dilaksanakan setelah seminar proposal selesai, dengan
jangka waktu pelaksanaan selama dua bulan.
Penelitian ini dilakukan di kawasan pendidikan
Talake, Kota Ambon, yang menjadi salah satu pusat
kegiatan pendidikan dengan mobilitas yang cukup
tinggi. Area ini mencakup lingkungan Universitas
Kristen Indonesia Maluku, SMK Negeri 7 Ambon,
SMP Negeri 19 Ambon, dan SMA Muhammadiyah
Ambon. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada
keberadaan transportasi online dan konvensional yang
beroperasi secara bersamaan, sehingga tepat untuk
dianalisis terkait preferensi pemilihan moda
transportasi berdasarkan perilaku mobilitas pengguna.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Data primer

Data primer dalam penelitian ini terbagi atas dua
yaituh: observasi dan kuesioner
3.3.2 Data sekunder
Data Sekunder dalam penelitian ini terbagi atas
beberapa yaituh: Gambar peta lokasi penelitian, Studi
literatur (media online), Data trayek Angkutan Kota,
Data jumlah mahasiswa UKIM, dan Data jumlah siswa
dari SMK 7 Ambon, SMA MUMAHAMMADIYAH
Ambon dan SMP 19.

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel biaya perjalanan
(X1), waktu tempuh (X2), frekuensi perjalanan (X3),
kenyamanan (X4), keamanan (X5), dan ketersediaan
moda (X6) terhadap tingkat kepuasan pengguna (Y1),
baik secara simultan maupun parsial. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan Persamaan 5 sampai
7.



JURNAL MANUMATA VOL 12, NO 1 (2026)

3.4.2 Analisis Logit Biner

Analisis logit biner digunakan untuk menganalisis
pengaruh biaya perjalanan (X1), waktu tempuh (X2),
frekuensi perjalanan (X3), kenyamanan (X4),
keamanan (X5), dan ketersediaan moda (X6) terhadap
pilihan moda transportasi (Y2). Variabel Y2
dikategorikan menjadi dua, yaitu transportasi online
(1) dan transportasi konvensional (0). Analisis
dilakukan menggunakan Persamaan 8 dan 9.
4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pendidikan
Talake yang berada di Kelurahan Wainitu, kecamatan
Nusaniwe, Kota Ambon. Area ini dikenal sebagai
salah satu pusat aktivitas pendidikan karena
didalamnya terdapat berbagai institusi pendidikan
yang berada diwilayah tersebut baik Universitas
Kristen Indonesia Maluku (UKIM), SMK Negeri 7,
SMA Muhammadiya, dan SMP Negeri 19 Ambon
keberadaan berbagai lembaga pendidikan ini
menjadikan Talake sebagai kawasan pendidikan yang
aktif dan beragam, sehingga sangat mendukung proses
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner langsung di lokasi penelitian.
Penelitian ini hanya difokuskan pada mahsiswa dan
pelajar yang berada di kawasan pendidikan yang
menggunakan atau pernah menggunakan transportasi
online atau konvesional untuk beraktifitas di lokasi
kawasan tersebut.

4.2 Penentuan Jumlah Sampel

Pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dan
stratified sampling untuk menetukan jumlah sampel.
Dengan tingkat kesalahan yang diterapkan sebesar
10% (e = 0,10) yang ditetapkan untuk penelitian ini,
yang melibatkan populasi sebanyak 6,938 orang
dikawasan pendidikan Talake. Berikut ini adalah
perhitungan menggunkan rumus sloving padah
Persamaan 10 dan stratified sampling pada Persamaan
11 untuk menghitung jumlah sampel penelitian.
N
T Tene?

n = 99,11 di bulatkan menjadi 100

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin,
jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah
sekitar 99 dibulatkan menjadi 100 responden. Namun,
karena populasi penelitian terbagi ke dalam beberapa
kelompok (strata), yaitu mahasiswa dan pelajar dari
UKIM, SMK 7, SMP 19, serta SMA Muhammadiyah,
maka teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah stratified sampling.

h=—
n N
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Tabel 1 Hasil Pembagian Sampel Secara Stratified

Sampling
Kelompok Populasi | Sampel

(Nh) (nh)

UKIM 5.407 78

SMK 7 591 9

SMP 19 884 12

SMA 61 1

MUHAMMADIYAH

Total 6.938 100

4.3 Uji Validitas Dan Reabilitas

4.3.1 Uji Validitas

Pada tahap analisis data, langkah pertama yang
harus dilakukan adalah memastikan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan benar-benar mampu
mengukur variabel yang diteliti. Oleh karena itu,
sebelum data dianalisis lebih lanjut melalui regresi
linear berganda maupun regresi logit biner.
Suatu item dinyatakan valid apabila memenuhi dua
syarat, yaitu:

1. rhitung > r tabel
2. nilai signifikansi < 0,05.

Tabel 2 Hasil Uji Vadilitas Untuk Transportasi

.
Online
- Nilai | NiliaR | NilaiR
Yariahel | p Sie | Hitwng | Tabel | K
B x1.1 0000 | 0670 | 0195 Valid
Pegial x12 | 0000 0665 | 0195 Valid
X1) x13 | 0000 0800 | 0195 Valid
Wakta 2.1 0000 | 0658 | 0105 Valid
x22 | 0000 0758 | 0195 Valid
2) x23 | 0000 0554 | 0195 Valid
N x3.1 0000 | 0673 | 0195 Valid
x32 | 0000 0620 | 0195 Valid
[65) x33 | 0000 | 0328 | 0195 Valid
x41 0000 | 0662 | 0195 Valid
5 x42 | 0000 0694 | 0195 Valid
x4) x43 | 0000 0702 | 0195 Valid
x5.1 0000 | 0648 | 0195 Valid
K x52 | 0000 0381 | 0195 Valid
x5 x53 | 0000 0654 | 0195 Valid
x6.1 0,000 | 0679 | 0.195 Valid
Kstexsedi x62 | 0000 0618 | 0195 Valid
Moda (X6) x63 | 0000 | 0607 | 0195 Valid
Tingkat Y11 [0000] 0797 | 0195 Valid
= vi2 | 0000 0698 | 0195 Valid
1) vi3 | 0000 0538 | 0195 Valid
Simber. SPSS27

Tabel 3 Hasil Uji Vadilitas Untuk Transportasi
Konvesional

- Nilai | NiliaR | NilaiR
Yargbel | poy Sig | Hitmg | Tabel |K

o x1.1 0,000 | 0670 0.195 Valid

L x12 0,000 | 0.665 0.195 Valid

X1 x1.3 0.000 | 0.800 0.195 Valid

Waktu x2.1 0.000 | 0658 0.195 Valid

Teoush x22 0000 | 0758 0.195 Valid

2 x23 0,000 | 0554 0.195 Valid

; x3.1 0,000 | 0673 0.195 Valid

x32 0.000 | 0.620 0.195 Valid

X3) x3.3 0000 | 0328 0.195 Valid

x4.1 0,000 | 0662 0.195 Valid

§ x42 0,000 | 0694 0.195 Valid

Ga) x4.3 0000 | 0702 0.195 Valid

x5.1 0.000 | 0.648 0.195 Valid

K x52 0.000 | 0581 0.195 Valid

X5) x5.3 0000 | 0654 0.195 Valid

x6.1 0000 | 0679 0.195 Valid

K gi x62 0000 | 0618 0.195 Valid

Moda (X6) x63 0,000 | 0.607 0.195 Valid

Tingkat Y11 0.000 | 0797 0.195 Valid

Kepuasan v12 0,000 | 0.698 0.195 Valid

Oy v13 0.000 [ 0538 0.195 Valid

Symber. SPSS27
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4.3.2 Uji Reabilitas

Konsitensi dari istrumen penelitian dapat diukur
dengan menjalankan uji reabilitas. Sebuah instrument
penelitian dianggap reliabel saat nilai cronbachs
alphanya melebihi 0,60 ( Ghozali,2006).

Menurut (Wiratna Sujerwni, 2014) uji rehabilitas
menganggap suatu kuesioner reliabel jika nilai
Cronbach alpha yang diperkirakan lebih besar dari
tabel cronbachs alpha yaitu 0,6.

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas Untuk Transportasi

Online
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha IN of Items
875 21

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas Untuk Transportasi
Konvensional

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [N of Items
929 21

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda
4.4.1 Uji Simultan ( Uji f)

Perhitungan F test di ambil berdasarkan Keputusan
Tingkat signifikan dan pengujian nilai Fhit dan Ftab.
Apa bila tinggkat signifikasinya < 0.05 maka variabel
indenpen X secara Bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen Y1 apabila nilai
signifikasinya >0.05 maka variabel independent X
secara Bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen Y1.

Tabel 6 Hasil Uji F Untuk Transportasi Online

Sum of Mean
Model Squares Df Square F_|sie
1 |Regressio 1000
g 18734,631 18| 1040,813(384380(
Residual 219,329 s1 2,708
Total 18953,960 99
a De dent Variable: jumlahto¥
b. Predictors: (Constant), Tox6.3, Tox3.3, Tox2.3, Tox4.1, Tox1.1,
Tox5.2, Tox6.1, Tox3.1, Tox1.2, Tox3.2, Tox4.2, Tox4.3, Tox2.2,
Tox6.2, Tox5.1, Tox2.1, Tox1.3, Tox5.3

Sumber SPSS27
Tabel 7 Hasil Uji F Untuk Transportasi
Konvensional
ANONAT
[Sum of fean
NModel Squares  [Df ISquare i3 Sig.

1 egressiol; 1417239 [1s l634.201 _3‘302.75;006!
esidual 135111 |81 167

otal 11230.750 |99
2. Dependent Variable: Jumlabiky.

b. Predictors: (ConstanD), 6.3, Tkx2.1, Thkx1.3, Tkxd.1
Thox3.1, Thx2.3, TheeS. 1, Thx3.3, Tkx6.2, Thx2.2, Tkx6.1
Thx4.3, ThxS.3, Thx1.2, Thx1.1, ThxS.2, Thx4.2, Tkx3.2

Sumber SPSS27

4.4.2 Uji Parsial (t test)

Tujuan dari uji parsial ini adalah untuk menguji
kebenaran suatu hipotesis bahwa secara signifikan
variabel dependen Y1 mendapat pengaruh dari
variabel independent X. Nilai sig dan pengujian nilai
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Thit dan Ttab berfungsi sebagai dasar untuk
memutuskan apakah akan menjalankan uji-t. Ho akan
menjadi ditolak dan Ha akan diterima jika nilai T
hitung melebihi T tabel dan tingkat signifikansi di
bawah 0,05.

Tabel 8 Hasil Uji T Untuk Transportasi Online

Coeflicients’
U dardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B |4 Beta
rror

1| (Constan) 60.4 | 4,042 14944 | 000
Tox1.1 2,081 | 1235 0,225 1,685 | .095
Tox1.2 2,014 1.316 0.189 1,530 | .129
Tox1.3 -2,37] 1,558 -0.27] -1.521 | 043
Tox2. 0,419 | 0.169 0,029 | 2479 .001
Tox2.2 -0.339| 0.088 023 | -3.852 | .000
Tox2.3 -4,312| 3.182 0,19 ]| -1.355| .87
Tox3.1 -0.539| 0.878 -0.064 | -0.614 | 541
Tox3.2 0,469 | 1.153 0.042| 0407 ] .685
Tox3.3 -3,542 3.45 0,288 | -1.027 | .305
Tox4.1 -3.443| 1245 -0.898 | -2.765 | .000
Tox4.2 0313 | 0.137 0.188| 2285 | .000
Tox4.3 0.235| 0.066 0.272| 3,561 | .000
Tox3. 0,342 | 0.098 0,207 | 3.490 ]| .000
Tox5.2 3,261 | 0.995 0452| 3277 | .000
Tox5.3 4,103 | 2.546 0.409 1,612 | 031
Tox6.1 1456 | 2.031 0267 | 0.717] .089
Tox6.2 0.131] 0,924 0,357 ] 0.142] 312
Tox6.3 3,231 | 2,817 0.345 1,147 | 052

2. Dependent Variable: jumlahtoY,

Sumber SPSS27
Tabel 9 Hasil Uji T Untuk Transportasi
Konvensional
Model Coefficients Coefficients T Sig
B ES % Beta
ITOr

1 [ (Constant) 50,577 5279 9,581 0
Thx1.1 0,84 | 0356 20,077 | -2,360 | 000
Thkx1.2 0,257 0.095 0,026 | 2,705| ,000
Thkx1.3 0,967 0.245 0307 | 3,947 000
Tkx2.1 1,638 1,158 0.158 1415 161
Thkx2.2 -0,232 1,137 -0.021 | -0,204 | .83%
Tkx2.3 1,384 1,15 0,133 1,203 232
Thkx3.1 1,058 0.521 0,142 | 2,031 .003
Tkx3.2 -0,629 1,428 0.059 | -0.440| .661
Tkx3.3 0,352 1.426 031] 0247 .806
Thx4.1 426 50 0102 | 0946 347

(kx4 2 023 | 0.396 -0.002 | 2.583| 001

Thkx4.3 -0.402 ,092 192 | -4370| .000
Thx5.. -0.948 0.25 088 | -3.792| .000
Thkx5. 683 | 0,329 .065 | 2,076 | .000
Thx5.3 031 ]| 0094 283 | 3,208 ,000
Thkx6. 1,052 0.409 0.18| 2572| ,000
Tkx6.2 0,213 0,069 0,128 | 3,087 | ,000
Tkx6.3 -2,591 | -1,196 -0,129 | 2,166 | 000

2. Dependent Variable: jumlahtk )

Sumber SPSS27

4.4.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel
independent X terhadap dependen Y1 dengan
melihat R square. Hasil koefisien determinasi dapat
dilihan pada Tabel dibawah ini:

Tabel 10 Hasil Uji R Untuk Transportasi Online

Model Summary ®

IR Adjusted R [Std. Error of
Model R Square [Square the Estimate
1 L9942 988 986 1,64553

a. Predictors: (Constant), Tox6.3, Tox3.3, Tox2.3, Tox4.1,
Tox1.1, Tox5.2, Tox6.1, Tox3.1, Tox1.2, Tox3.2, Tox4.2,
Tox4.3, Tox2.2, Tox6.2, Tox5.1, Tox2.1, Tox1.3, Tox5.3

Sumber SPSS27
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Tabel 11 Hasil Uji R Untuk Transportasi
Konvensional

Model Summary ®

Adjusted R Std. Error of the
fodel [R IR Square  [Square Estimate

1 999 999 999 40841

2. Predictors: (Constant), thkx6.3, Thax2.1, Thkx1.3, Thkx4.1, Tkx3.1,
Thx2.3, Thx3.1, Thx3.3, Thx6.2, Thx2.2, Thx6.1, Thx4.3, Thx35.3,
[Thx1.2, Thx1.1, Thx5.2, Thxd 2, Thx3.2

[Sumber SPSS27

4.5 Variabel Perbandingan Kepuasan

Perbandingan  kepuasan antara dua moda
transportasi diperoleh melalui hasil uji T pada analisis
regresi berganda. Uji T digunakan untuk mengetahui
variabel mana yang memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap kepuasan pengguna. Melalui
pengujian ini dapat dilihat seberapa besar kontribusi
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, sehingga dapat ditentukan faktor-faktor
mana yang benar-benar memengaruhi kepuasan
pengguna pada setiap moda transportasi. Dengan
demikian, perbandingan kepuasan dapat dilakukan
dengan membandingkan variabel yang signifikan pada
masing-masing moda berdasarkan nilai t dan tingkat
signifikansi yang dihasilkan.

Tabel 12 Variabel Yang Berpengaruh Terhadap

Tingkat Kepuasan
Variabel Indikator Signifikan Indikator Signifikan
Transportasi Online Transportasi Konvesional
S Tidak ada pernyatan
x1 biaya perjalanan e Signifikan
X2 waktu tempuh Berpengaruh signifikan Tidak Signifikan
x3 frekunsi Tidak ada pernyatan
perjalanan signifikan Berpengaruh
x4 kenyamanan Signifikan Berpengaruh signifikan
x5k Berpengaruh Signifikan Signifikan
X6 ketersediaan Tidak ada pernyatan
moda signifikan Signifikan

4.6 Analisis Mode Logit Biner

Dalam studi ini, model logit biner dimanfaatkan
untuk membandingkan untuk memilih y2 moda
transportasi mahasiswa dan pelajar antara moda
transportasi online dan konvesional menuju atau
Kembali di Kawasan Pendidikan. Model ini
menggambarkan fungsi utilitas antara kedua moda.
Berlandaskan hasil analisis regresi linear berganda
yang sudah dilakukan.

y

. . e

P (ikonvesional) = —
1+e¥

P (i konvesional) =69 %

P (j online) = ﬁ
P (j online) =31%
S. Penutup
5.1 Kesimpulan

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan
bahwa biaya perjalanan, waktu tempuh, frekuensi
perjalanan, kenyamanan, keamanan, dan ketersediaan
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moda secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kepuasan pengguna. Secara parsial, pada
transportasi online variabel yang berpengaruh
signifikan adalah waktu tempuh, kenyamanan, dan
keamanan, sedangkan pada transportasi konvensional
adalah biaya perjalanan, kenyamanan, keamanan, dan
ketersediaan moda. Nilai koefisien korelasi (R) yang
tinggi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel bebas dan tingkat kepuasan pengguna.

Hasil analisis logit biner menunjukkan probabilitas
pemilihan transportasi online sebesar 31% dan
transportasi konvensional sebesar 69%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden lebih
memilih transportasi konvensional, yang diduga
dipengaruhi oleh faktor biaya, ketersediaan moda, dan
kebiasaan penggunaan. Dengan demikian, transportasi
konvensional masih menjadi pilihan utama pengguna
di kawasan pendidikan Talake, Kota Ambon.

5.2 Saran

1. Bagi Penyedia Transportasi Online Perlu
meningkatkan efisiensi waktu tempuh serta menjaga
kualitas layanan, terutama aspek kenyamanan dan
keamanan, karena faktor-faktor tersebut paling
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.

2. Bagi Pengelola Transportasi Konvensional
Perlu mempertahankan tarif yang terjangkau,
meningkatkan kenyamanan dan keamanan, serta
memastikan ketersediaan moda agar tetap menjadi
pilihan utama masyarakat.

3. Bagi Pemerintah Perlu menyusun kebijakan yang
mendukung persaingan sehat antara transportasi
online dan konvensional melalui peningkatan standar
pelayanan, khususnya terkait keamanan, kenyamanan,
dan keterjangkauan tarif.
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